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BAB IV 

Sintesis Makna Hasil Penelitian Komunikasi Multietnis di Kampung Petolongan 

 

Bab III telah membahas mengenai temuan yang didapat di lokasi penelitian 

yaitu Kawasan Kampung Petolongan yang kemudian dituangkan dalam bentuk 

deskripsi tekstural dan deskripsi struktural dari masing-masing informan penelitian. 

Deskripsi tekstural dari masing-masing informan berguna untuk mendapatkan 

pemahaman secara tertulis mengenai apa yang dialami oleh informan dalam lingkup 

komunikasi multietnis yang terjadi di Lingkungan Petolongan. Deskripsi tekstural 

tersebut kemudian dikembangkan menjadi deskripsi struktural untuk mendalami lagi 

mengenai bagaimana pengalaman tersebut dialami oleh informan terkait dengan 

komunikasi multietnis yang terjadi di Lingkungan Petolongan. Kedua deskripsi yang 

telah dijelaskan pada kalimat sebelumnya kemudian digabungkan menjadi gabungan 

deskripsi tekstural dan gabungan deskripsi struktural keseluruhan informan. 

Penulisan dari deskripsi tekstural, struktural, gabungan deskripsi tekstural dan 

gabungan deskripsi tekstural dikelompokkan sesuai dengan pelabelan tematik yang 

dapat dilihat pada lampiran. 

Sifat dari penelitian ini adalah kualitatif dengan paradigma interpretif serta 

tradisi fenomenologi. Kalimat sebelumnya memberikan pemahaman bahwa penelitian 

ini berusaha untuk menyoroti gambaran akan sebuah realita yang ditangkap oleh 

masing-masing individu pada kondisi alaminya. Data yang berupa hasil wawancara 
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dengan informan yang merupakan warga Lingkungan Kampung Petolongan 

kemudian dituangkan menjadi bahasa tulis dalam bentuk deskripsi tekstural, 

struktural, gabungan deskripsi tekstural, dan gabungan deskripsi struktural kemudian 

dianalisis menggunakan metode analisis yang sesuai dengan sifat penelitian ini agar 

dapat menghasilkan gambaran mengenai pengalaman para informan dalam 

berkomunikasi multietnis di Lingkungan Kampung Petolongan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis fenomenologi Van Kaam yang 

telah dimodifikasi (modification of the Van Kaam method of analysis of 

phenomenological data) dimana pada metode analisis ini langkah selanjutnya adalah 

menyusun sintesis makna untuk mendapatkan deskripsi mengenai makna dan esensi 

pengalaman terkait komunikasi multietnis di Lingkungan Kampung Petolongan 

(Kaam, 1994, hal. 102).  

Pada bab IV ini berisi sintesis makna untuk menggambarkan esensi dari 

pengalaman komunikasi multietnis yang ada di Lingkungan Kampung Petolongan. 

Sintesis makna ditulis pada bab ini dikelompokkan sesuai dengan kelompok tematik 

sesuai dengan hasil open coding yang dilakukan terhadap hasi wawancara dengan 

keempat informan yang terlibat di dalam penelitian ini. 

4.1 Sintesis Makna 

4.1.1. Mengenal Satu sama Lain 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dengan keempat informan 

memperlihatkan bahwa mereka mengenal tetangga mereka hingga pada taraf tertentu. 
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Secara garis besar, mereka mengetahui bahwa tetangga merupakan orang-orang yang 

tinggal di sekitar tempat tinggal mereka. Perbedaan mulai tampak ketika penelusuran 

lebih lanjut mengenai aspek mana saja yang diketahui oleh keempat informan 

mengenai tetangga mereka. Semua informan yang terlibat di dalam penelitian ini 

mengetahui informasi mengenai tetangga mereka hingga taraf tertentu. Informasi 

seperti nama tetangga mereka beserta nama anggota keluarganya, pekerjaan, dan 

rutinitas harian tetangga-tetangga mereka merupakan hal-hal yang dapat disampaikan 

oleh masing-masing informan mengenai tetangga mereka. Disamping itu mereka juga 

mengetahui latar belakang kelompok etnis dari tetangga mereka, serta mengetahui 

beberapa hal mengenai tradisi-tradisi yang ada dilaksanakan oleh tetangga mereka 

berdasarkan etnis mereka. Seperti yang dituturkan oleh informan 1 mengenai 

tetangganya, bahwa ia mengetahui mengenai informasi seperti nama tetangganya 

beserta nama anggota keluarga mereka, pekerjaan, rutinitas harian, kelompok etnis 

tetangganya, dan beberapa tradisi yang dilaksanakan oleh tetangganya. Informan 1 

juga mengetahui mengenai permasalahan pribadi yang dihadapi oleh tetangganya 

karena ia secara aktif memberikan perhatian berupa pertanyaan tentang permasalahan 

yang dihadapi oleh tetangganya dan solusi terhadap permasalahan yang sedang 

tetangganya hadapi. 

Kendati demikian, tidak semua informan mengetahui informasi sedalam apa 

yang diketahui oleh informan 1 tentang tetangganya. Terdapat batasan-batasan 

mengenai apa yang dapat mereka ketahui dan tidak mereka ketahui. Hal-hal yang 
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sifatnya merupakan ranah pribadi seperti permasalahan pribadi yang dihadapi oleh 

tetangga merupakan bukan merupakan informasi yang menurut informan 3 bukan 

ranahnya sebagai tetangga untuk mengetahui hal tersebut, serta dengan tidak 

mengetahui hal tersebut informan 3 merasa bahwa ia ikut menjaga kehormatan dari 

tetangganya.   

Keempat informan mengetahui mengenai latar belakang etnis dari tetangga 

mereka melalui pengamatan yang mereka lakukan melalui indera mereka. Ciri-ciri 

fisik dan penggunaan bahasa serta dialek dari tetangga mereka. Ciri-ciri fisik yang 

menjadi pedoman bagi keempat informan untuk dapat mengenali kelompok etnis dari 

tetangga mereka merupakan ciri-ciri umum yang terkait dengan etnis tersebut. 

Disamping ciri-ciri fisik dan bahasa, tradisi yang dilakukan oleh tetangga mereka 

juga menjadi salah satu indikasi bagi keempat informan untuk dapat mengenali 

kelompok etnis dari tetangga mereka.  

Gemeinschaft yang berasal dari bahasa Jerman apabila diterjemahkan secara 

harafiah berarti komunitas. Gemeinshcaft sendiri memiliki tiga klasifikasi 

berdasarkan jenis ikatan diantara individu-individu di dalamnya. Gemeinschaft by 

blood (ikatan pertalian darah atau silsilah keturunan), gemeinschaft by place (ikatan 

dalam satu lingkup tempat tinggal), dan gemeinschaft by mind (ikatan oleh tindakan 

atau pemikiran bersama). Lingkungan tempat tinggal pada tingkat Rukun Tetangga 

(RT) maupun Rukun Warga (RW) merupakan bentuk dari gemeinschaft by place 

(Sutrisni, 2022).  Adapun salah satu karkteristik dari gemeinshcaft adalah mengenal 
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dengan baik anggota kelompok mereka satu dengan yang lainnya (Tonnies, 1957, hal. 

37-44). 

Keempat informan, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, mengenal 

tetangga mereka pada rentang informasi tertentu. Rentang informan tersebut 

terbentang mulai dari informasi yang bersifat umum seperti nama tetangga dan nama 

anggota keluarga tetangga mereka, pekerjaan tetangga mereka, rutinitas harian 

tetangga mereka, latar belakang etnis tetangga mereka, hingga permasalahan yang 

sedang dihadapi oleh tetangga mereka, baik permasalahan dengan keluarga mereka 

maupun permasalahan yang dihadapi oleh tetangga dengan lingkungan sekitarnya. 

4.1.2. Sifat Hubungan antar Tetangga 

Kehidupan bertetangga keempat informan yang terlibat di dalam penelitian ini 

tidaklah terlepas dari interaksi mereka dengan tetangga mereka. Semua informan 

berinteraksi dengan tetangganya pada rentang frekuensi dan intensitas serta 

kesempatan tertentu. Pembahasan yang dibicarakan ketika mereka berinteraksi 

dengan tetangga mereka secara garis besar merupakan pembahasan mengenai 

lingkungan tempat mereka tinggal, dengan beberapa perbedaan diantara informan 1 

dan 4. Informan 1 tidak keberatan untuk membicarakan permasalahan pribadinya 

dengan tetangganya yang tinggal satu RT dengannya, sementara informan 4 

menyesuaikan topik pembicaraan mereka tergantung pada latar tempat dimana ia dan 

tetangganya berbicara. Hanya informan 2 yang mengaku bahwa ia memang jarang 

berinteraksi dengan tetangganya, interaksi yang terjadi diantara informan 2 dengan 
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tetangganya terbatas pada bertegur sapa dan berbasa-basi ketika mereka bertemu di 

depan rumah informan 2. 

Interaksi yang terjadi antara para informan dengan tetangganya terjadi pada 

situasi yang informal, hal ini dilihat dari perbincangan yang terjadi diantara mereka 

bukan terjadi di dalam situasi yang formal seperti sebuah pertemuan lingkungan 

mereka. Informan 1, 3, dan 4 pun secara aktif meluangkan waktu untuk berinteraksi 

dengan tetangga mereka. Berbeda dengan informan 2 dimana interaksi yang terjadi 

diantara mereka lebih condong ke arah ketidaksengajaan ketika bertemu di depan 

rumah. 

Berbeda dengan interaksi para informan dengan tetangga mereka yang satu 

RT, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, interaksi mereka dengan tetangga 

mereka yang berbeda RT dapat dikatakan lebih jarang terjadi dibandingkan dengan 

interaksi mereka dengan tetangga mereka yang satu RT. Interaksi yang terjadi 

diantara informan 1, 3, dan 4 dengan tetangga mereka yang berbeda RT lebih sering 

terjadi di dalam kesempatan-kesempatan formal seperti pada pertemuan RW atau 

pertemuan kelurahan. Bahkan bagi informan 2, ia merasa tidak pernah berinteraksi 

dengan tetangganya yang berbeda RT.  

Menurut teori Gemeinschaft, salah satu indikasi bahwa sebuah kelompok 

sosial masuk ke dalam bentuk gemeinschaft adalah intensitas hubungan informan 

yang lebih tinggi daripada hubungan formal (Tonnies, 1957, hal. 37-44). Hubungan 

dan interaksi yang terjadi diantara para informan dengan tetangga mereka yang satu 
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RT lebih banyak timbul pada situasi-situasi informal seperti ketika berkumpul dengan 

tetangga selepas mereka bekerja. Sementara itu bentuk hubungan dan interaksi antara 

para informan dengan tetangga mereka yang berbeda RT, yang sering terjadi di 

kesempatan-kesempatan formal merupakan salah satu bentuk dari kelompok sosial 

gesselschaft, dimana hubungan sosial yang ada bersifat terbatas dan lebih kearah 

hubungan formal (Tonnies, 1957, hal. 67-74). 

Penjelasan diatas menunjukkan bahwa interaksi semua informan dengan 

tetangga mereka yang tinggal satu RT dengan mereka lebih banyak yang bersifat 

informal daripada yang formal, sementara itu interaksi mereka dengan dengan 

tetangga mereka yang berbeda RT lebih ke arah interaksi yang formal, karena 

frekuensi pertemuan mereka dengan tetangga yang berbeda RT mayoritas terjadi di 

dalam situasi-situasi formal seperti pertemuan RW atau pertemuan kelurahan. 

4.1.3 Mengkomunikasikan Kontrol Sosial 

Lingkungan tempat tinggal keempat informan memiliki serangkaian aturan-

aturan yang bertujuan untuk menjaga ketertiban umum serta menjamin kehidupan 

yang ada di dalam lingkungan tersebut. Semua informan terlibat secara aktif dalam 

mengkomunikasikan kontrol sosial yang ada di lingkungan mereka, kecuali informan 

2, dimana informan 2 mengaku bahwa ia tidak aktif berpartisipasi di lingkungan 

tempat tinggalnya. 

Kontrol sosial dikomunikasikan dalam bentuk ajakan untuk menghadiri acara-

acara yang diselenggarakan di tingkat RT oleh informan 1, 3, dan 4 kepada tetangga 
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mereka, yang mereka sebut bahwa tetangga mereka ini termasuk susah untuk 

menghadiri acara-acara RT. Disamping itu, momen Hari Raya Idul Fitri juga menjadi 

bentuk kontrol sosial yang ada di lingkungan tempat tinggal informan 1, dimana 

ketika momen tersebut datang maka segala bentuk permasalahan yang ada akan 

selesai seiring dengan warga bermaaf-maafan satu sama lain. 

Kontrol sosial juga didemonstrasikan ketika terjadi konflik diantara informan 

1 dan 4 dengan tetangga mereka. Ketika terjadi konflik antara informan 1 dengan 

tetangganya, ia menggunakan posisi dan otoritasnya sebagai ketua RT untuk berusaha 

menyelesaikan masalahnya. Sementara itu informan 4 melibatkan pihak kepolisian 

untuk dapat menyelesaikan permasalahan dengan tetangganya. 

Kontrol sosial merupakan salah satu aspek yang ada di dalam sebuah 

kelompok sosial. Baik itu gemeinschaft maupun gesselschaft, terdapat karakteristik 

yang berbeda dalam penerapan kontrol sosialnya. Di dalam gemeinschaft, individu-

individu di dalamnya terlibat langsung dalam upaya kontrol sosial karena mereka 

mengenal satu sama lain. Sementara itu di dalam gesselschaft, kontrol sosial berada 

di tangan lembaga yang berwenang dalam menegakkan kontrol sosial seperti 

kepolisian. Pada konteks mengajak warga untuk datang ke acara-acara RT, informan 

1, 3, dan 4 terlibat aktif dalam menerapkan kontrol sosial berupa ajakan-ajakan 

kepada warganya untuk menghadiri acara tersebut. Para informan mengajak 

warganya secara langsung, baik melalui media Whatsapp atau bertatap muka 

langsung, untuk mengajak warganya datang ke acara-acara RT karena informan 1, 3, 
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dan 4 mengenal warga mereka sehingga mereka dapat secara langsung melakukan 

kontrol sosial kepada warganya.  

Kontrol sosial sosial secara langsung juga terlihat ketika warga di lingkungan 

informan 1 tinggal menjadikan Hari Raya Idul Fitri sebagai momen untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Kontrol sosial seperti yang didemonstrasikan 

oleh warga di lingkungan tempat tinggal informan 1 merupakan bentuk dari 

sarcedotal function yang berarti bahwa nilai-nilai kontrol sosial merupakan buah 

kerja dari Tuhan secara langsung sebagai sumber dari kebijaksanaan dan hukum yang 

berlaku (Tonnies, 1957, hal. 44-46).  

Ketika informan 1 menyelesaikan permasalahan dengan tetangganya, dimana 

tetangganya mendiamkan informan 1 tanpa informan 1 ketahui akar 

permasalahannya, dan kemudian ia menanggapi dengan ancaman untuk tidak 

memberikan pelayanan RT bagi tetangganya tadi. Hal yang dilakukan oleh informan 

1 untuk menyelesaikan permasalahan ini merupakan bentuk dari authority of power 

dengan mendemonstrasikan keberanian untuk tidak memberikan pelayanan kepada 

tetangganya hingga si tetangga mau untuk diajak menyelesaiakn masalah mereka 

bersama dengan informan 1 (Tonnies, 1957, hal. 44-46). 

Permasalahan yang dihadapi oleh informan 4 dengan tetangganya sudah 

mencapai pada tingkatan yang mengancam keselamatan informan 4, oleh karena itu 

informan 4 melibatkan pihak kepolisian untuk menyelesaikan permasalahan tadi. 

Penyelesaian masalah oleh informan 4 dengan melibatkan pihak kepolisian 
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merupakan karakteristik dari kontrol sosial yang ada di dalam gesselschaft, dimana 

setiap individu yang ada di dalamnya tunduk kepada hukum konstitusional negara 

(Tonnies, Section Two: Theory of Gesellschaft, 1957). 

Bentuk kontrol sosial yang ada di Petolongan merupakan campuran antara 

kontrol sosial secara langsung satu sama lain oleh warga satu sama lain (karakteristik 

kontrol sosial dalam gemeinschaft) dan juga kontrol sosial yang melibatkan pihak 

kepolisian (karakteristik kontrol sosial dalam gesselschaft). Ketika menghadapi 

permasalahan yang tidak menyangkut dengan keselamatan pribadi, maka kontrol 

sosial yang diterapkan cenderung memiliki karakteristik kontrol sosial dalam 

gemeinschaft, seperti ketika mengajak warga untuk datang ke acara-acara RT atau 

bermaaf-maafan ketika datang Hari Raya Idul Fitri. Namun ketika permasalahan yang 

dihadapi sudah menyangkut keselamatan pribadi, maka bentuk kontrol sosial akan 

cenderung memiliki karakteristik kontrol sosial dalam gesselschaft yang melibatkan 

institusi penegah hukum. 

Bentuk perhatian yang diberikan oleh para informan yang terlibat aktif dalam 

menerapkan kontrol sosial merupakan hal yang mereka lakukan tanpa memikirkan 

timbal balik yang mereka terima. Mereka tidak memikirkan atau mengharapkan jika 

tetangga mereka memberikan perhatian maupun tindakan yang sama kepada mereka. 

Bagi mereka hal ini merupakan kewajiban sebagai ketua RT sekaligus warga 

Kampung Petolongan untuk ikut serta menjaga ketertiban umum yang ada di 

kampung Petolongan. Tindakan dari para informan yang tidak mengharapkan adanya 
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bentuk perhatian atau sikap yang sama dari tetangganya, di dalam sebuah interaksi 

sosial, disebut sebagai hubungan yang bersifat communal (communal relationship). 

Communcal realtionship adalah hubungan dimana salah satu pihak di dalamnya 

memberikan perhatian atau tindakan yang lebih kepada pihak lainnya atas dasar 

tanggung jawab terhadap kemaslahatan pihak lainnya tersebut (Clark & Mills, 2012, 

hal. 234). 

4.1.4. Hambatan Komunikasi Antarbudaya 

Hambatan komunikasi antarbudaya adalah aspek yang ada pada komunikasi 

antarbudaya, aspek ini dikaitkan dengan hal negatif yang membuat komunikasi 

dengan orang dengan latar belakang budaya yang berbeda menjadi tidak lancar. 

Keempat informan memiliki pengalamannya masing-masing mengenai hambatan 

yang muncul dalam pengalaman komunikasi antarbudaya mereka dengan satu benang 

merah yang ditemui pada semua pengalaman mereka, benang merah ini ada yang 

mereka alami secara langsung maupun baru terungkap ketika proses wawancara 

dengan informan yang lain. Kesamaan hambatan komunikasi antarbudaya yang 

dialami oleh keempat informan adalah adanya prasangka dan/atau stereotip yang 

melekat ke diri mereka maupun etnis mereka.  

Prasangka dan/atau stereotip yang timbul di benak para informan berdasarkan 

gambaran umum yang melekat pada sebuah kelompok etnis. Stereotip yang ada di 

benak informan 1 terhadap orang keturunan Jawa erat kaitannya dengan perilaku dan 

halus budinya serta stereotipnya kepada orang keturunan Arab dikaitkan dengan 
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ketaatan dalam mengamalkan nilai-nilai agama Islam. Informan 3 memiliki 

prasangka yang kemudian berkembang menjadi stereotip di dalam benaknya bahwa 

semua orang keturunan etnis Tionghoa merupakan orang-orang yang tertutup. 

Disamping itu informan 1 juga mengetahui secara tidak langsung bahwa ada 

tetangganya yang berasal dari etnis lain yang membicarakan etnis Koja sebagai orang 

yang kikir dan menyebalkan. Informan 4 juga mengetahui secara tidak langsung 

bahwa dirinya diberi stereotip sebagai pelaku bid’ah karena informan 4 beserta 

keluarganya menganut paham ahlus sunnah wal jamaah. Pada pengalaman informan 

1 dan keempat, hambatan yang berupa prasangka tersebut mereka ketahui sendiri 

meskipun secara tidak langsung.  

Hambatan komunikasi antarbudaya timbul karena kurangnya pengetahuan dan 

kesadaran mengenai variasi nilai budaya dan latar belakang antar pihak yang terlibat 

di dalam kegiatan komunikasi tersebut (Nuraflah, 2017). Hambatan komunikasi 

antarbudaya sendiri dibagi menjadi dua bagian secara garis besar, hambatan internal 

dan hambatan eksternal.  

Hambatan internal merupakan hambatan yang berasal dari dalam diri individu 

yang terbagi menjadi dua jenis, hambatan fisik dan hambatan psikologis (Nuraflah, 

2017). Hambatan fisik berupa keterbatasan ragawi dari satu individu seperti kondisi 

medis, dapat berupa kurang optimalnya indera pendengaran dari individu tersebut. 

Hambatan psikologis dapat berupa hambatan klinis seperti depresi, ketika satu 
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individu mengalami gejala depresi maka ia tidak akan dapat berkomunikasi dengan 

optimal, dan hambatan psikologis berupa bias yang dimiliki oleh individu tersebut. 

Hambatan eksternal merujuk pada hambatan yang ditimbulkan oleh 

lingkungan sekitar dari individu tersebut. Sama halnya dengan hambatan internal, 

hambatan eksternal juga dibagi menjadi dua jenis yaitu hambatan lingkungan fisik 

dan hambatan latar sosial budaya (Nuraflah, 2017). Hambatan lingkungan fisik dapat 

berupa suara bising pada saat individu tersebut berkomunikasi, sementara hambatan 

latar sosial budaya merupakan hambatan yang membentuk sudut pandang suatu 

individu ketika berkomunikasi dengan individu yang memiliki latar belakang sosial 

dan budaya yang berbeda. Hambatan latar sosial budaya yang berupa nilai-nilai sosial 

dan budaya cenderung dapat membentuk hambatan psikologis yang berupa bias. 

Melalui penuturan keempat informan penelitian, bentuk hambatan komunikasi 

antarbudaya yang dialami oleh mereka berupa prasangka (prejudice) dan stereotip 

(stereotype).  

Prasangka merupakan penilaian yang dibentuk terlebih dahulu oleh seseorang 

berdasarkan bias (Douglas, 1872, hal. 67). Prasangka merupakan bagian dari tahapan 

yang membentuk sebuah stereotip. Dalam ranah multikulturalisme manusia memiliki 

kecenderungan untuk mengkategorisasi orang lain berdasarkan kelompok sosial 

tertentu yang berkembang menjadi resistensi secara umum terhadap 

multikulturalisme (Crisp & Meleady, 2012, hal. 853-855).  
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McGarty, Yzerbyt, dan Spears menyebut bahwa stereotip merupakan buah 

berpikir yang mengambil satu sifat spesifik seseorang yang kemudian digunakan 

untuk membuat generalisasi terhadap kelompok orang tersebut (McGarty, Yzerbyt, & 

Spears, 2002, hal. 1-15). Pembentukan stereotip sendiri mengikutsertakan sebagian 

kecil atribut dari suatu kelompok sosial yang kemudian digunakan sebagai karakter 

umum kelompok tersebut secara keseluruhan (Operario dan Fiske dalam Brown dan 

Gaertner, 2003, hal. 22-44). Secara garis besar pembentukan stereotip merupakan 

sebuah proses yang melibatkan dua kategori dalam satu kelompok yaitu in-group 

competence dan in-group warmth, In-group competence merujuk pada seberapa 

kompeten sebuah kelompok sementara in-group warmth merujuk pada kompetisi 

yang terjadi antar anggota dalam suatu kelompok (Operario dan Fiske dalam Brown 

dan Gaertner, 2003, hal. 22-44). 

Bias juga memainkan peranan dalam menimbulkan adanya hambatan 

komunikasi antarbudaya. Melalui nilai-nilai sosial dan budaya yang dipegang oleh 

satu individu dalam suatu kelompok yang terdiri dari beragam individu dengan 

berbagai macam latar belakang sosial dan budaya maka bias menjadi salah satu 

produk yang dihasilkan pada kelompok tersebut. Pandangan bahwa orang Koja itu 

kikir, orang jawa itu tidak bisa bermasyarakat, dan label bid’ah kepada golongan 

ahlus sunnah wal jannah merupakan tanda bahwa adanya bias dalam interaksi di 

dalam Lingkungan Petolongan. In-group favoritism dan self-fulfilling prophecy 

merupakan dua bias yang terlihat dalam pembentukan stereotip masing-masng etnis. 
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In-group favoritism atau in-group out-group bias adalah kecenderungan untuk 

menempatkan dinamika us versus them pada orang-orang dalam kelompok dan orang 

dari luar kelompok tersebut, baik dalam wujud perilaku maupun sekedar penilaian 

dalam benak diri sendiri (Aronson, Wilson, & Akert, 2010, hal. 201-211). 

Self-fullfilling prophecy bias sendiri terjadi karena kepercayaan semu 

mengenai suatu citra, yang sebagian besar negatif, oleh satu individu kepada individu 

yang lainnya dimana kepercayaan ini membuat individu tesebut untuk bertindak dan 

menanggapi suatu kejadian yang semakin menegaskan kepercayaan semu tadi 

(Jussim, 2001, hal. 13830-13833) 

Prasangka dan stereotip terhadap etnis Jawa sebagai etnis yang tidak dapat 

bermasyarakat, etnis Koja yang kikir, dan etnis Arab yang menganut ahlus sunnah 

wal jamaah bermula salah satunya dari bias in-group favoritism dimana individu 

membentuk persepsi terhadap individu lainnya diluar kelompok mereka berdasarkan 

dengan nilai sosial dan budaya mereka dimana nilai sosial dan budaya tersebut belum 

tentu sejalan dengan nilai sosial dan budaya yang dianut oleh kelompok lain. Proses 

generalisasi ini yang kemudian membentuk stereotip sebuah kelompok.  

Stereotip tersebut diperkuat kembali oleh adanya self-fulfilling prophecy bias 

dimana orang yang telah memiliki stereotip tertentu cenderung memandang segala 

kejadian yang berkaitan dengan kelompok yang ia beri stereotip tertentu sebagai 

penegasan dari stereotip tersebut, dan kemudian menanggapi hal tadi sebagai alasan 

untuk memperkuat keyakinan akan stereotip yang telah ada tadi. 
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Label yang diberikan kepada orang Koja bahwa orang Koja adalah orang 

yang kikir, orang Jawa yang menyebalkan dan tidak dapat bermasyarakat, dan orang 

etnis Arab penganut ahlus sunnah wal jamaah yang diberi label bid’ah merupakan 

stereotip yang dibentuk oleh orang-orang dari luar kelompok etnis yang disebutkan 

diatas. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, informan 2 yang merupakan anggota 

etnis Tionghoa tidak mendapat stereotip mengenai etnisnya. Label yang diberikan 

kepada informan dua, yang merupakan sebuah stereotip, lebih menyasar ke posisi 

informan 2 sebagai warga Petolongan secara umum yang dinilai oleh informan 1 

sebagai warga yang tidak mengindahkan undangan acara masyarakat, baik dalam 

tingkat Rukun Tetangga maupun Rukun Warga.  

 

4.2 Esensi Pengalaman 

Tahap terakhir dalam penelitian fenomenologi proses penggabungan makna 

tekstural dan struktural melalui integrasi intuitif menjadi satu kesatuan deskripsi 

esensi dari pengalaman secara utuh (Moustakas, 1994, hal. 85). Sesuai dengan tujuan 

dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengalaman komunikasi bertetangga 

dalam lingkungan multietnis di Kampung Petolongan Semarang beserta mengetahui 

hambatan komunikasi antarbudaya apa yang timbul di dalam proses komunikasi 

bertetangga tersebut, maka esensi pengalaman yang didapat dari pengolahan deskripsi 
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tekstural dan deskripsi struktural dari informan yang terlibat di dalam penelitian ini 

kemudian digunakan sebagai kerangka dasar untuk melihat perspektif yang lebih luas 

mengenai pengalaman komunikasi bertetangga dalam lingkungan multietnis dan 

hambatan komunikasi antarbudaya yang ada di Kampung Petolongan Semarang. 

Masyaraka multietnis yang tinggal di wilayah Kampung Petolongan mengenal 

tetangga mereka satu dengan yang lainnya. Mereka mengenal tetangga mereka 

dengan kedalaman informasi yang beragam, mulai dari mengetahui bahwa tetangga 

merupakan orang yang tinggal di sekitar rumah mereka, informasi umum seperti 

nama tetangga mereka beserta anggota keluarganya, pekerjaan mereka dan rutinitas 

harian mereka. Tingkat informasi yang lebih mendalam seperti informasi latar 

belakang etnis mereka dapatkan dengan mengenali ciri-ciri yang dapat diamait, 

seperti ciri-ciri fisik yang memiliki karakteristik sesuai dengan masing-masing 

kelompok etnis, bahasa yang digunakan dan dialeknya, serta tradisi yang 

dilaksanakan oleh tetangga mereka. Mengenali tetangga berarti beberapa dari warga 

yang tinggal di Petolongan juga mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh 

tetangganya, baik permasalahan yang bersifat pribadi maupun permasalahan yang 

dihadapi di lingkungan tempat tinggal mereka.  

Kehidupan bertetangga di Kampung Petolongan Semarang memiliki 

komposisi yang cenderung didominasi oleh interaksi dan hubungan informal yang 

terjalin diantar warganya. Kendati demikian juga terdapat bentuk-bentuk hubungan 

dan interaksi formal seperti pertemuan warga di tingkat RT maupun RW. 
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Pembicaraan yang dibicarakan oleh mereka dalam interaksi-interaksi tersebut 

berkisar pada topik mengenai lingkungan tempat tinggal, beberapa dari mereka ada 

yang membicarakan permasalahan pribadi mereka namun kepada orang-orang 

tertentu dan di situasi yang tertentu pula. 

Kontrol sosial yang diterapkan di lingkungan Kampung Petolongan kepada 

warganya merupakan kontrol sosial yang bersifat langsung dimana warga satu sama 

lain dapat menegur ketika ada tindakan yang dirasa tidak sesuai dengan nilai-nilai 

sosial maupun aturan sosial yang berlaku di Kampung Petolongan, baik teguran oleh 

warga yang berada pada tingkat yang sama (warga dengan warga) maupun teguran 

oleh warga dengan posisi hierarki yang berbeda (ketua RT dengan warga). Ketika 

permasalahan yang timbul sudah dirasa mengancam keselamatan pribadi mereka. 

Bagi warga secara umumnya, dan ketua RT secara khusus, mengayomi warga adalah 

satu hal yang dapat menjadi kewajiban untuk dilakukan. Mengayomi berarti memberi 

perhatian lebih agar warga mau lebih aktif di lingkungan mereka. 

Hambatan komunikasi antarbudaya yang ada di dalam interaksi warga 

Kampung Petolongan berupa prasangka dan stereotip mengenai etnis satu sama lain. 

Prasangka dan stereotip ini ada di dalam benak warga yang didasarkan pada 

gambaran-gambaran umum mengenai karakteristik masing-masing dari etnis yang 

ada. Karakteristik tadi dapat berupa karakteristik fisik maupun karakteristik dari nilai-

nilai yang erat kaitannya dengan suatu etnis.  


